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Low literacy and numeracy skills among Indonesian elementary students pose a significant
educational challenge, hindering cognitive development and practical abilities. This study aims
to identify the key factors contributing to low literacy and numeracy and propose effective
improvement strategies. A qualitative literature review, incorporating relevant scientific
articles, books, and reports, was conducted to synthesize internal and external factors
influencing student competencies. Findings indicate that low motivation, ineffective teaching
methods, limited learning resources, and insufficient family support are primary barriers. The
study highlights the importance of innovative, interactive, and contextually relevant teaching
strategies that are grounded in constructivist and social learning theories. Recommended
interventions include integrating interactive learning media, teacher training, parental
involvement, and experiential learning practices. These approaches seek to enhance student
engagement, critical thinking, and conceptual understanding. This study contributes by
providing a comprehensive synthesis of causative factors and evidence-based strategies for
improving learning outcomes. Future research should investigate the practical application and

effectiveness of these strategies in diverse Indonesian classroom settings.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi numerasi adalah dasar
kemampuan seseorang dalam menganalisis dan memahami
suatu pernyataan yang dikemas melalui kegiatan dalam
manipulasi simbol atau bahasa yang yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari dan mengungkapkan pernyataan
tersebut melalui lisan maupun tulisan (Nurcahyono, 2023).
Dalam kehidupan sechari-hari, banyak hal yang
membutuhkan kemampuan literasi numerasi dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi. Kemampuan
literasi numerasi seperti berhitung, memahami konsep
bilangan, dan memecahkan masalah matematika, adalah
keterampilan hidup yang sangat dibutuhkan dalam berbagai
aspek kehidupan, seperti mengatur keuangan, mengambil
keputusan sehari-hari, hingga mendukung pengembangan
karier di masa depan (Yunarti & Amanda, 2022).

Meskipun demikian tingkat literasi numerasi
siswa di Indonesia masih berada pada kategori rendah.
Banyak siswa sekolah dasar kesulitan memahami bacaan
maupun konsep dasar matematika, bahkan sebagian
menganggap matematika hanya sekadar rumus yang
digunakan di sekolah formal. Berbagai hasil survei, baik
skala nasional maupun internasional, memperlihatkan
bahwa kemampuan literasi numerasi siswa sekolah dasar di
Indonesia masih berada di bawah harapan. Data dari
Programme for International Student Assessment (PISA)
2022 yang dipublikasikan OECD mengungkapkan bahwa
skor rata-rata matematika siswa Indonesia hanya mencapai
366, sedangkan rata-rata OECD berada pada angka 472.
Selain itu, hanya sekitar 18% siswa Indonesia yang mampu
mencapai minimal Level 2 dalam asesmen matematika,
sementara di negara-negara OECD angkanya mencapai

69%. Lebih jauh lagi, hampir tidak ada siswa Indonesia
yang berhasil masuk dalam kategori berprestasi tinggi
(Level 5 atau 6) pada bidang matematika (OECD, 2022).
Laporan Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) 2019 juga menunjukkan hal serupa, yakni
mayoritas siswa Indonesia hanya dapat mengerjakan soal
pada level mudah hingga menengah, tetapi kesulitan saat
dihadapkan pada soal yang memerlukan pemahaman
konsep lebih mendalam dan keterampilan berpikir kritis
(Prastyo, 2020).

Berdasarkan kajian tersebut, fokus penelitian
terdahulu mengenai literasi numerasi di sekolah dasar
masih relatif terbatas pada aspek-aspek tertentu, seperti
budaya belajar, tingkat pemahaman siswa, maupun kondisi
guru dan lingkungan sekolah. Sebagian besar studi lebih
menekankan pada  deskripsi permasalahan tanpa
mengaitkan secara mendalam faktor-faktor penyebab
rendahnya literasi numerasi dengan alternatif strategi
pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan
kurikulum yang menekankan penguatan kompetensi literasi
numerasi dengan praktik pembelajaran di lapangan yang
masih cenderung konvensional.

Dengan mempertimbangkan kesenjangan
tersebut, diperlukan kajian yang lebih komprehensif, tidak
hanya berfokus pada identifikasi faktor internal maupun
eksternal penyebab rendahnya capaian literasi numerasi,
tetapi juga menawarkan rekomendasi strategi pembelajaran
yang relevan dengan kebutuhan siswa sekolah dasar.
Strategi yang dikembangkan sebaiknya bersifat interaktif,
kontekstual, dan mampu memfasilitasi keterlibatan aktif
siswa sesuai dengan prinsip pembelajaran abad ke-21. Oleh
karena itu, studi ini diarahkan untuk menganalisis faktor-
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faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya literasi
numerasi siswa sekolah dasar, meninjau hasil penelitian
terdahulu yang telah berupaya meningkatkan capaian
tersebut, serta merumuskan alternatif strategi pembelajaran
yang berpotensi memperkuat literasi numerasi di sekolah
dasar.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 melalui
penelusuran pustaka baik daring maupun luring. Tempat
penelitian bersifat tidak terbatas secara geografis karena
seluruh proses dilakukan dengan mengakses sumber
literatur yang relevan.

Desain penelitian

Studi ini menerapkan pendekatan kualitatif
dengan desain literature review (Afiyanti, 2005). Desain ini
bertujuan mengidentifikasi temuan penelitian terdahulu
terkait fenomena rendahnya numerasi pada siswa sekolah
dasar.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah karya ilmiah berupa
jurnal, buku, artikel, prosiding, dan laporan kajian yang
berkaitan. Objek penelitian mencakup faktor-faktor
penyebab rendahnya literasi numerasi siswa SD serta
strategi peningkatan yang ditawarkan dalam penelitian
sebelumnya.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian berupa pedoman telaah
literatur yang disusun peneliti untuk menyeleksi,
mengkategorikan, dan menganalisis sumber pustaka
berdasarkan validitas, relevansi, dan kebaruan.

Analisis data penelitian

Data dianalisis menggunakan deskriptif-kualitatif
melalui penelaahan, membandingkan, dan menghubungkan
berbagai hasil penelitian. Analisis ini bertujuan
menghasilkan kesimpulan komprehensif mengenai faktor
penyebab rendahnya literasi numerasi serta strategi proses
belajar yang optimal di tingkat sekolah dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Faktor Yang Berkontribusi Terhadap Rendahnya Literasi
Dan Numerasi

Berdasarkan hasil kajian berbagai sumber
literatur, ditemukan sejumlah faktor yang berkontribusi
terhadap rendahnya literasi numerasi siswa sekolah dasar di
Indonesia. Faktor-faktor tersebut mencakup aspek internal
siswa, kualitas pembelajaran, ketersediaan sarana
prasarana, serta dukungan dari lingkungan keluarga dan

sekolah. Untuk mempermudah identifikasi  dan
perbandingan antar sumber, faktor-faktor tersebut
dipetakan pada berikut:

Tabel 1. Penyebab Rendahnya Literasi dan Numerasi Siswa

Sekolah Dasar
Sumber Faktor Penjelasan Singkat
Penyebab
Sabrina Kurangnya Ketersediaan  buku  yang
(2024) penyediaan terbatas menghambat siswa
buku dalam membaca, sehingga
perkembangan literasi
numerasi terhambat.
Kurangnya Siswa kurang fokus atau tidak
semangat bersemangat saat
belajar pembelajaran, berdampak pada
kemampuan literasi numerasi.
Lingkungan Teman sebaya atau keluarga
yang kurang tidak memberikan dukungan
mendukung yang memadai untuk
pengembangan literasi
numerasi.
Panglipur Rendahnya Siswa tidak memiliki
& Yana minat belajar ketertarikan pada pembelajaran
(2023) siswa literasi numerasi.
Metode Pembelajaran yang monoton
pembelajaran menyulitkan pemahaman
kurang inovatif  konsep.
dan kreatif
Efek Pembelajaran  daring yang
pembelajaran kurang efektif menyebabkan
pasca pandemi  siswa tertinggal.
Inaetal.  Kurangnya Minimnya media membuat
(2024) penggunaan siswa cepat bosan dan tidak
media tertarik belajar literasi
pembelajaran numerasi.
Motivasi Siswa yang tidak termotivasi

belajar rendah
Etos belajar

kesulitan memahami konsep.
Kurangnya usaha dalam belajar

lemah berhitung berdampak pada

rendahnya literasi numerasi.
Kurangnya Orang tua yang sibuk bekerja
pendampingan tidak memiliki waktu
belajar di mendampingi anak belajar di
rumah rumah.

Analisis terhadap tabel menunjukkan bahwa
penyebab rendahnya literasi dan numerasi paling sering
diidentifikasi adalah kurangnya keterampilan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, minimnya
fasilitas pendukung belajar, serta rendahnya keterlibatan
orang tua. Beberapa penelitian menekankan bahwa metode
pembelajaran yang cenderung bersifat ceramah dan
berorientasi pada hafalan berdampak pada kurangnya
kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Sementara itu,
keterbatasan  bahan ajar yang kontekstual juga
mempersempit kesempatan siswa untuk mengaitkan
pembelajaran yang dikaitkan dengan situasi sehari-hari.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa
peningkatan literasi dan numerasi tidak hanya
membutuhkan intervensi di ranah kurikulum, tetapi juga
penguatan kompetensi pedagogis guru, penyediaan media
pembelajaran yang memadai, dan peningkatan kolaborasi
antara sekolah dan orang tua. Dengan demikian, perbaikan
kualitas literasi dan numerasi memerlukan strategi yang
komprehensif dan melibatkan seluruh  pemangku
kepentingan pendidikan.
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Pembahasan
Faktor penyebab rendahnya literasi numerasi
Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah
dipaparkan, kurangnya kemampuan literasi dan numerasi
siswa sekolah dasar merupakan hasil interaksi antara faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi motivasi,
minat, etos belajar, serta kapasitas kognitif siswa,
sementara faktor eksternal berkaitan dengan ketersediaan
fasilitas atau sumber belajar, metode pembelajaran,
lingkungan keluarga, dan dukungan sosial. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penyebab ini tidak berdiri
sendiri, melainkan saling berkaitan dan membentuk suatu
pola hambatan yang kompleks.
Dalam  perspektif  Teori  Konstruktivisme,
pembelajaran  merupakan  aktivitas  belajar  yang
menekankan keterlibatan siswa dalam membangun
pengetahuan lewat hubungan dengan lingkungan dan
pengalaman kontekstual. Rendahnya minat dan motivasi
belajar siswa dapat diatasi dengan menciptakan
pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan terkait
langsung dengan kehidupan sehari-hari. Guru diharapkan
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif,
kreatif, dan menyenangkan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa serta membantu mereka menguasai
konsep literasi dan numerasi secara lebih mendalam
(Aqilla, 2024). Sejalan dengan pendapat Panglipur & Yana
(2023), pembelajaran yang menarik, kreatif, dan inovatif
menjadi kunci untuk memotivasi siswa, sementara
teknologi dan media pembelajaran dapat dimanfaatkan
untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan pemahaman
konseptual siswa.

Perspektif Teoretis dalam Pembelajaran

Teori Belajar Sosial yang dikemukakan Albert
Bandura memberikan landasan penting dalam memahami
proses pembelajaran siswa di sekolah dasar. Menurut teori
ini, individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap bukan hanya melalui pengalaman langsung, tetapi
juga melalui mekanisme observasi, peniruan, serta interaksi
sosial dengan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks
penguatan literasi dan numerasi, hal ini menunjukkan
bahwa kualitas dukungan sosial dari orang tua, guru,
maupun teman sebaya memiliki kontribusi signifikan
terhadap pembentukan motivasi dan sikap belajar anak.
Lesilolo (2018) menegaskan bahwa keteladanan orang-
orang terdekat yang secara konsisten menunjukkan
kecintaan terhadap aktivitas membaca maupun berhitung
dapat menjadi stimulus yang efektif dalam menumbuhkan
minat belajar anak. Sebaliknya, absennya dukungan
lingkungan belajar, baik di rumah maupun sekolah,
berimplikasi pada lemahnya pembiasaan literasi numerasi
serta terhambatnya perkembangan sikap positif terhadap
pembelajaran.

Lebih lanjut, dukungan sosial tidak hanya bersifat
pelengkap, tetapi juga berfungsi sebagai katalis yang
mendorong keterlibatan aktif siswa. Sumianto et al. (2024)
menekankan bahwa penerapan Teori Belajar Sosial pada
jenjang sekolah dasar menuntut adanya strategi yang lebih
sistematis, antara lain: pelatihan guru agar mampu
memosisikan diri sebagai role model dalam pembelajaran;

integrasi teknologi untuk memperkaya pengalaman
observasi dan menyediakan variasi sumber belajar; serta
kebijakan sekolah yang konsisten menumbuhkan budaya
kolaboratif. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa
pembelajaran literasi numerasi yang berbasis pada interaksi
sosial tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga
membangun dimensi afektif berupa motivasi, sikap positif,
dan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi tantangan
belajar. Dengan demikian, Teori Belajar Sosial
memberikan perspektif bahwa peningkatan kemampuan
literasi numerasi di sekolah dasar tidak dapat dilepaskan
dari sinergi lingkungan belajar yang kondusif, dukungan
kebijakan pendidikan, serta peran aktif guru, orang tua, dan
teman sebaya sebagai model perilaku belajar.

Strategi Peningkatan Literasi Numerasi

Berdasarkan analisis faktor penyebab permasalahan
rendahnya literasi numerasi pada siswa sekolah dasar dapat
diatasi melalui upaya peningkatan kemampuan yang
berbasis pada pendekatan holistik. Intervensi tidak cukup
hanya fokus pada aspek kognitif siswa, melainkan juga
perlu menyentuh aspek afektif, sosial, dan lingkungan
belajar. Pendekatan ini harus mengintegrasikan strategi
pengajaran inovatif, penyediaan sumber belajar yang
memadai, serta pembentukan budaya literasi dan numerasi
di sekolah maupun rumah.

Berikut alternatif strategi yang bisa dilakukan yaitu:
1. Penerapan pembelajaran inovatif berbantuan media

pembelajaran intraktif.

Media pembelajaran menjadi sebuah solusi untuk
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa.
Salah satu manfaat media pembelajaran yaitu mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa dan proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif. Ramadhan et al
(2023) mengindikasikan bahwa salah satu penyebab
rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa adalah
ketidaksesuaian model dan media pembelajaran
menimbulkan kebutuhan akan inovasi media yang lebih
kreatif agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
kualitas pendidikan di Indonesia (Ahdan et al., 2020).
Waulandari & Dwistia (2023) menunjukkan penerapan
media pembelajaran yang kreatif, menarik, dan interaktif
berkontribusi pada peningkatan minat siswa terhadap
pelajaran matematika. hal tersebut juga di ungkapkan oleh
Rachmawati (2025) dalam penelitiannya, yang menyatakan
bahwa penggunaan media pemblajaran yang di kemas
melalui aktivitas keratif terbukti mampu meningkatkan
antusiasme, partisipasi, dan pemahaman konsep-konsep
dasar numerasi secara kontekstual dan menyenangkan.
Penggunaan media dan teknologi pembelajaran juga
mendukung prinsip konstruktivisme, karena membantu
siswa mengeksplorasi konsep dengan cara yang interaktif
dan menarik. Berikut langkah strategi implementasi dalam
pembelajaran di kelas:

a. Tahap Identifikasi
Guru melakukan asesmen awal untuk memetakan
kemampuan, hambatan, dan gaya belajar siswa
(visual, auditori, atau kinestetik). Berdasarkan hasil
asesmen, guru memilih media pembelajaran interaktif
yang relevan, seperti alat peraga, aplikasi digital, atau
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video, untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa.

Berikut contoh gambar alat peraga intraktf yang
bisa di gunakan untuk menarik minat siswa dan
membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan.

Gambar 2.1 Si Ular Tangga Numerasi (Utrasi)
Sumber: Fasilitator Daerah Numerasi Program INOVASI
di Kabupaten Sidoarjo (2019)

b. Tahap Pelaksanaan
Pembelajaran diawali dengan aktivitas pemantik
(misalnya permainan berhitung atau kuis ringan),
diikuti pengenalan media pembelajaran yang
berhubungan langsung dengan konteks kehidupan
nyata. Peserta didik bekerja di kelompok kecil untuk
mengeksplorasi  materi melalui media yang
disediakan, kemudian melakukan refleksi bersama
untuk memperkuat pemahaman.
c. Tahap Evaluasi
Guru merangkum materi, memberi umpan balik
positif, dan menugaskan latihan berbasis media
pembelajaran. Masukan siswa digunakan untuk
perbaikan strategi. Pemantauan motivasi, minat, dan
kemampuan dilakukan secara berkala. Dukungan
orang tua dan kolaborasi antar guru menjadi faktor
penting dalam keberlanjutan program.

2. Pembelajaran yang berfokus pada pengaplikasian
konsep secara nyata.

Pembelajaran literasi numerasi akan lebih efektif
jika siswa dapat menghubungkan konsep yang
dipelajari dengan situasi nyata. Pendekatan ini
membantu siswa untuk tidak hanya memahami angka
dan simbol, tetapi juga mengaplikasikan keterampilan
numerasi dalam konteks kehidupan sehari-hari. Hal
ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis visualisasi dan praktik
nyata mampu meningkatkan pemahaman konsep
secara signifikan. Menurut Imawan& Ismail (2020)
penggunaan media pembelajaran maupun alat peraga
yang dapat memvisualisasikan konsep secara nyata
akan membantu peserta didik untuk memahami
konsep matematika dengan baik. Hal tersebut juga di
ungkapkan oleh Mega & Madani, (2023) yang
menyatakan bahwa melibatkan siswa dalam situasi
atau konteks nyata yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari siswa akan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap suatu konsep.

Berikut tahapan pengimpelementasianya yang
bisa diterapkan:

1. Tahap Pembiasaan

Menanamkan konsep dasar matematika melalui
kegiatan membaca literatur atau buku yang
relevan dengan literasi numerasi.

2. Tahap Pengembangan
Melatih pemahaman konsep dengan mengerjakan
soal yang relevan maupun tidak relevan dengan
materi pembelajaran untuk memperluas wawasan
siswa.

3. Tahap Pembelajaran
Menerapkan konsep matematika dalam praktik di
dalam dan luar kelas, termasuk tutor sebaya,
diskusi kelompok, permainan edukatif, dan
presentasi. Aktivitas di luar kelas memfasilitasi
siswa untuk mempraktikkan  keterampilan
numerasi dalam situasi nyata, memperkuat
pemahaman melalui pengalaman langsung.

KESIMPULAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa lemahnya
literasi numerasi pada siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh
kombinasi faktor internal, antara lain motivasi, minat, dan
etos belajar, serta faktor eksternal, yakni pendekatan atau
metode pembelajaran yang kurang variatif, keterbatasan
media, dan minimnya dukungan lingkungan belajar.
Implikasi dari temuan ini menegaskan perlunya strategi
peningkatan yang bersifat komprehensif melalui
pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, penyediaan
sarana prasarana yang memadai, keterlibatan keluarga,
serta dukungan kebijakan yang berkelanjutan.

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian selanjutnya
perlu diarahkan pada uji implementasi strategi
pembelajaran  yang telah  direkomendasikan  agar
efektivitasnya dapat terukur dalam konteks kelas yang
beragam. Guru disarankan lebih adaptif dalam
memanfaatkan teknologi dan media interaktif, sekolah
diharapkan memperkuat sinergi dengan orang tua, dan
pemerintah perlu memastikan pemerataan fasilitas serta
peningkatan kompetensi guru sehingga upaya penguatan
literasi numerasi dapat terwujud secara berkesinambungan.
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